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Strengthening Religious Values for the Self-Development of Students at MPU 
Gedongan Colomadu Elementary School 
 
Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menguji penguatan religious dalam 
membentuk karakter peserta didik di SD MPU gedongan colomadu. Dalam 
lingkungan Pendidikan yang berlandasan agama islam, pananaman nilai nilai agama 
sangatlah menjadi hal yang wajib dilakukan dalam membentuk karakter peserta didik 
yang unggul. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis kulitatif 
dengan Teknik observasi, wawancara dan dokumentasi. Informan dalam penelitian 
ini antara lain kepala sekolah, waka keagamaan, waka kurikulum, guru dan siswa. 
Berdasarkan hasil penelitian upaya penguatan religious yang dilakukam SD MPU 
gedongan antara lain adalah: Sholat berjamaah, berdoa sebelum beraktivitas, 
pembiasaan sholat dhuha, berinfaq dan nasehat, selain itu pengaruh guru memiliki 
peran yang sengkifikan dalam membimbing dan memberi teladan pada siswa. 
 
Kata Kunci: nilai religiusitas, pengembangan diri, Pendidikan karakter 
 
Abstract: This study aims to examine religious strengthening in shaping the 
character of students at SD MPU Gedongan Colomadu. In an educational 
environment based on Islam, instilling religious values is a must in shaping the 
character of superior students. The method used in this study is a qualitative type 
with observation, interview and documentation techniques. Informants in this study 
include the principal, religious deputy, curriculum deputy, teachers and students. 
Based on the results of the study, efforts to strengthen religion carried out by SD MPU 
Gedongan include: congregational prayer, praying before doing activities, getting 
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used to praying Dhuha, giving alms and advice, in addition, the influence of teachers 
has a significant role in guiding and setting an example for students. 
 
Keywords: religious values, self-development, character education 
 
 
 
PENDAHULUAN 

Pentingnya menamakan dan memperkuat nilai-nilai karakter pada peserta 
didik didalam sebuah pendidikan, terutama penguatan pada siswa saat disekolah 
dasar. Tidak adanya norma agama yang berfungsi akan menyulitkan pembentukan 
karakter anak, karena tidak ada dasar yang mendukung bahwa nilai-nilai keagamaan 
sangat penting untuk membentuk dan memperbaiki karakter anak. Dapat dikatakan 
bahwa norma agama berperan sebagai fondasi serta sebagai sarana untuk penerapan 
nilai-nilai tersebut. Penguatan aspek-aspek keagamaan ini bukan hanya bertujuan 
untuk membantu siswa dalam pertumbuhan pribadi secara keseluruhan, tetapi juga 
untuk mempersiapkan mereka agar bisa memberikan kontribusi yang baik di 
lingkungan sosial.(Judrah et al., 2024) Jelas bahwa di sekolah dasar, penilaian tidak 
hanya ditentukan oleh pengetahuan, tetapi juga oleh sikap atau perilaku siswa. 
Pendidikan agama berfungsi sebagai saranan transformasi mengubah pengetahuan 
dalam hal keagamaan (aspek kognitif), sebagai cara untuk mentransformasikan 
norma dan nilai-nilai moral demi membentuk sikap (aspek afektif), yang penting 
dalam mengatur perilaku (aspek psikomotorik) sehingga tercipta kepribadian yang 
utuh pada individu.(Ainiyah, 2013) 

Di zaman sekarang yang dipenuhi oleh dampak budaya internasional dan 
perubahan sosial yang cepat, kebutuhan akan pendidikan yang berfokus pada 
penguatan nilai-nilai keagamaan semakin mendesak. Oleh sebab itu, pentingnya 
nilai-nilai keagamaan sangat berpengaruh dalam memperbaiki karakter anak-anak di 
sekolah dasar. Nilai-nilai keagamaan adalah inti dari nilai-nilai lainnya, yang berarti 
jika seseorang memiliki nilai keagamaan yang baik, maka hal itu akan mempengaruhi 
dan memberikan makna pada nilai-nilai yang lain. Seperti halnya nilai-nilai toleransi, 
kreativitas, demokrasi, rasa ingin tahu, semangat nasionalisme, kecintaan terhadap 
tanah air, penghargaan terhadap prestasi, bersosialisasi/komunikatif, cinta damai, 
serta kepedulian terhadap lingkungan dan sosial.(Safitri et al., 2023). Saat ini orang 
tua mempunyai kewajiban untuk mengawasi dan membimbing anak anaknya untuk 
selalu menjunjung tinggi nilai kebudayaan lokan sesuai aturan moral yang berlaku 
pada agama. 

Guru dan orang tua yang tidak memperhatikan nilai-nilai agama, 
kemungkinan besar tidak akan mampu membentuk karakter anak yang baik, seperti 
kejujuran, keadilan, dan kerendahan hati. Orang tua merupakan pendidik yang 
paling penting di dalam rumah, sementara guru berperan sebagai pendidik formal 
yang akan menanamkan karakter di sekolah(Rochmawati, 2018). Pada dasarnya, nilai-
nilai agama yang tertanam dalam diri anak akan menumbuhkan sikap religius dalam 
hidupnya. Namun, jika nilai-nilai religius tersebut lemah atau bahkan tidak ada 
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dalam diri anak, kemungkinan besar akan muncul kekerasan di sekolah dan 
ketidakjujuran di kalangan siswa SD. Jadi, prinsip-prinsip agama memiliki pengaruh 
yang signifikan terhadap perkembangan karakter anak, jika tidak diteruskan hal ini 
sangat mungkin akan menimbulkan efek negatif terhadap pengembangan karakter, 
terutama bagi anak-anak di tingkat sekolah dasar yang bisa dianggap sebagai masa 
penyesuaian diri, dan merupakan waktu yang tepat untuk memperkenalkan nilai-
nilai agama dalam aktivitas sehari-hari dengan Pembiasaan yang dapat digunakan 
untuk membiasakan anak agar berpikir, bersikap, dan bertindak sesuai dengan ajaran 
agama.(Cahyaningrum et al., 2017). 

Nilai religius sangat penting diterapkan sebagai pedoman, arahan ataupun 
dorongan untuk melakukan perbuatan baik seperti halnya bertingkah laku. Hal ini 
sangat bermanfaat bagi pembentukan karakter anak apalagi di dukung oleh 
pendidikan religius di ruang lingkup keluarga dan ruang lingkup sekolah akan 
mempermudah penerapan nilai religius itu sendiri. Maka guru selaku pendidik 
senantiasa menerapkan nilai-nilai religius, salah satunya yaitu melalui berbagai 
kegiatan keagamaan disekolah agar terbentuk karakter anak yang baik.  

Kurikulum secara resmi telah memasukkan pengembangan diri siswa yang 
berlandaskan pada nilai-nilai keagamaan, namun pelaksanaannya belum 
memberikan hasil yang berarti dalam pembentukan identitas religius para siswa. 
Keadaan ini menimbulkan kekhawatiran, terutama di madrasah yang seharusnya 
berfungsi sebagai tempat untuk memperkuat nilai-nilai spiritual dan moral. Oleh 
sebab itu, penelitian ini bertujuan untuk mengenali faktor-faktor yang menghambat 
penguatan nilai-nilai religius serta mencari solusi untuk menghadapi tantangan 
tersebut, dengan harapan dapat meningkatkan pengembangan diri siswa secara 
menyeluruh.(Subasman et al., 2024) 

Meskipun unsur-unsur keagamaan telah banyak dimasukkan ke dalam 
kurikulum sekolah, pelaksanaannya dalam proses pengembangan diri siswa masih 
menemui berbagai hambatan. Salah satu rintangan utama yang dihadapi oleh sekolah 
dasar Muhammadiyah progam unggulan gedongan colomadu, yaitu kurangnya usaha 
yang maksimal dalam menginternalisasi nilai-nilai keagamaan ke dalam aktivitas 
sehari-hari para pelajar. Pendapat ini sejalan dengan Hidayat yang menyatakan 
bahwa hal ini terlihat dari kurangnya penerapan nilai-nilai moral dan etika yang 
bersumber dari ajaran agama dalam interaksi sosial, perilaku akademis, dan tanggung 
jawab individu siswa.(Hidayat, 2019) 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis peran sekolah dalam 
mengeksplorasi dan menganalisis niali nilai religiusitas dalam membentuk 
pengembangan diri peserta didik di SD MPU gedongan colomadu. Penelitian ini 
berupaya untuk mengidentifikasi penanaman nilai nilai religious didalam kegiatan 
sehari hari peserta didik, baik didalam lingkup sekolah maupun di lingkungan sosial. 
Dengan metode ini, diharapkan dapat ditemukan cara yang lebih menyeluruh untuk 
memperkuat nilai-nilai religius dalam pengembangan pribadi siswa, yang tidak hanya 
pandai secara intelektual, tetapi juga memiliki kekuatan moral dan keagamaan yang 
kokoh.(Lubis & Ikhsan, 2024) selain itu penelitian ini berkontribusi dalam merancang 
progam progam Pendidikan yang lebih efektif dizaman yang serba modern ini, yang 
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dapat membekali individu siswa dalam menghadapi tantangan zaman. Maka dari itu 
penelitian ini diharapkan tidak hanya memberikan solusi  prakitis pada SD MPU 
gedongan, tetapi juga memberikan solusi bagi instasi Pendidikan lainya di Indonesia. 

Meskipun banyak penelitian telah dilakukan tentang religiusitas, masih 
terdapat kekurangan yang signifikan dalam literatur yang membahas secara khusus 
bagaimana penguatan nilai-nilai religiusitas mempengaruhi pengembangan diri 
siswa di sekolah, terutama di SD MPU gedongan. Banyak studi sebelumnya lebih 
menyoroti penerapan kurikulum atau program religiusitas secara umum, tanpa 
menyelidiki dampak mendalam dari nilai-nilai religius terhadap pertumbuhan 
pribadi siswa. Beberapa aspek seperti kematangan moral, etika sosial, dan 
kemandirian spiritual masih kurang mendapatkan perhatian dalam penelitian yang 
ada. Penelitian ini memberikan kontribusi penting dalam penguatan nilai-nilai 
keagamaan serta pengaruhnya terhadap perkembangan pribadi siswa di lembaga 
madrasah, terutama di SD MPU gedongan. 

Pembaruan dari studi ini terletak pada upaya untuk menemukan strategi-
strategi konkret yang bisa diterapkan dalam meningkatkan spiritualitas siswa. 
Pendekatan yang digunakan bersifat kontekstual dan sesuai dengan tantangan sosial 
yang dihadapi oleh generasi muda saat ini. Alasan di balik penelitian ini adalah 
adanya kebutuhan mendesak akan solusi yang lebih efektif untuk menangani 
masalah-masalah moral dan spiritual yang semakin rumit di tengah era globalisasi. 
Oleh karena itu, penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman yang lebih 
menyeluruh mengenai peran penguatan spiritualitas dalam pengembangan diri 
peserta didik, sekaligus menyuguhkan rekomendasi praktis yang dapat diterapkan 
oleh institusi pendidikan serupa di seluruh Indonesia. 
 
METODOLOGI PENELITIAN 

Penelitian ini menerapkan  jenis penelitian lapangan (field research) dengan 
metode pendekatan kualitatif deskriptif. Pendekatan ini bertujuan untuk 
memperoleh pendalaman terkait penguatan nilai religious terhadap peserta didik di 
SD MPU gedongan. Dengan menggunakan pendekatan  , penelitian ini 
memungkinkan untuk melakukan eksploriasi secara menyeluruh terhadap subjek 
yang diteliti.(Ardyan et al., 2023) Teknik pengumpulan data dilakukan yaitu dengan 
wawancara secara mendalam dari berbagai informan, diantaranya adalah kepala 
sekolah, waka keagamaan, waka kurikulum, guru dan siswa. Kemudian peneliti 
melakukan observasi partisipan, dan dokumentasi terkait dengan kegiataan 
keagamaan dan pengembangan diri di SD MPU gedongan colomadu. Proses analisis 
data mengunakan metode analisis interaktif(Miles & Huberman, 1984). Dimana 
analisis ini dilakukan secara berkala meninjau Kembali data untuk memvalidasi 
temuan dan memastikan adanya konsistansi dalam informasi yang diperoleh dari 
narasumber.(Sarungu et al., 2018) 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Proses peningkatan nilai-nilai religious peserta didik di SD MPU gedongan  
menunjukkan bahwa menggabungkan prinsip-prinsip religius dalam kegiatan belajar 
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mengajar sehari-hari sangat penting. Menghubungkan antara materi pelajaran agama 
dengan  kegiatan sehari hari dilingkungan sekolah menjadikan peserta didik 
mempunyai kebiasaan yang baik, yang diiharapkan dapat diterapkan di lingkungan 
sosial di masyarakat. Untuk menjaga keonsistensi nilai-nilai keagamaan dalam 
kehidupan sehari-hari serta di sekolah, sekolah harus menggarisbawahi pentingnya 
menciptakan lingkungan yang mendukung pengembangan nilai-nilai tersebut. Ini 
bisa dicapai dengan melibatkan peserta didik dalam acara seperti ibadah salat 
bersama dan berbagai kegiatan lain yang dirancang untuk memperkuat kesadaran 
keagamaan.(hasil wawancara dengan waka keagmaan). Namun dalam mencapai 
konsisntesi tersebut ada beberapa kendala yang dialamai oleh SD MPU gedongan, 
diantaranya adalah sulitnya mengatur siswa untuk melaksanakan sholat berjamaan 
dan mentertibkanya Ketika di masjid, hal ini di sampaikan langsung oleh kepala 
sekolah SD MPU, hal ini disebabkan karena ruang kelas anak anak berada jauh di 
lantai 2 dan 3, sehingga ada beberapa siswa yang bersembunyi untuk melaksanakan 
sholat berjamaan, dan kurangnya kesadaran siswa untuk tertib dan tenang ketika 
berada didalam masjid sekolah. Meskipun demikian guru selalu berkotmimen untuk 
selalu mengawasi dan memantau pelakasanaan sholat berjamaan setiap harinya. 
Selain itu ditemukaan beberapa upaya sekolah dalam menanamkan nilai religious di 
lingkungan sekolah, diantaranya adalah: 
1. Salam dan berdoa 

Kegiatan salam dan doa Bersama sebelum dan sesudah kegiatan belajar 
mengajar di SD MPU menjadi suatu hal yang wajib dilaksanakan oleh seluruh peserta 
didik setiap harinya, hal ini dilakukan sebagai bentuk penanaman awal karakter 
religius siswa.(Kurniawan & Zawawi, 2017). Berdo'a bertujuan untuk membuat siswa 
menyadari betapa pentingnya melibatkan Tuhan dalam setiap tindakan. Di samping 
itu, mengucapkan salam dan berdo'a bertujuan agar pengetahuan yang diperoleh 
selama proses belajar menjadi lebih bermanfaat. 
2. Pengecekaan sholat lewat absensi  

Penanaman nilai-nilai karakter religius dapat dilakukan melalui shalat dengan 
cara memeriksa shalat yang dicatat saat pengumpulan kehadiran siswa. Metode ini 
cukup efektif karena secara tidak langsung dapat menumbuhkan rasa malu pada 
siswa yang tidak jujur dalam meninggalkan shalat, sehingga menumbuhkan 
kesadaran akan tanggung jawab sebagai hamba serta memotivasi siswa untuk 
melaksanakannya. Selain membentuk karakter religius, shalat juga melatih siswa agar 
menjadi pribadi yang jujur, disiplin, percaya diri, dan bertanggung jawab. Selain itu 
ada police sholat yang bertugas untuk mencatat siswa yang bercanda dan gojek saat 
sholat, dan nanti setelah sholat akan di panggil dan diserakhkan kepada guru piket 
untuk mendapatkan sanksi yang mendidik. Sehingga ketertiban dan kedisplinan anak 
terbentuk dari kegiataan ini. 
3. Pembiasaan sholat dhuha  

Pembiasaan merupakan tindakan yang dilakukan secara berulang ulang agar 
menjadi kebiasaan dan menanamkan sikap yang konsisten. Pendidikan melalui 
pembiasaan ini menjadi hal penting yang bertujuan untuk membangun karakter 
religius dalam diri siswa. Melalui pembiasaan ini siswa dapat memahami mana yang 
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benar dan mana yang salah, merasakan serta dapat membedakan antara nilai yang 
baik dan yang buruk serta dapat menilai untuk melakukannya atau tidak. Oleh karena 
itu, perilaku yang dibentuk melalui pembiasaan akan menjadi bagian dari 
karakter.(sShoimah & Sulthoni, 2018). 

Salah satu pembiysaan di SD MPU adalah melaksanakan sholat dhuha secara 
berjamaah dilanjutkan membaca doa dan wirid pagi petang setiap harinya dimasjid 
sekolah, yaitu dimulai dari pukul      07.00 – 07.30 WIB dan dzikir petang dilaksanakan 
ba’da sholat ashar.  Dengan pembiasaan ini diharapkan seluruh peserta didik dapat 
melaksanakan sholat dhuha secara istiqomah, baik dilingkungan sekolahan maupun 
di rumah masing masing. 
4. Infaq 

Infaq merupakan tindakan memberikan sebagian harta untuk tujuan sosial 
sesuai dengan ajaran Islam. Ini berarti selama proses tersebut, ada pengorbanan hak 
dan pemutusan kepemilikan sebagian harta agar dapat diberikan kepada mereka yang 
lebih memerlukan. Melalui infaq, siswa dilatih untuk memiliki rasa peduli sosial, 
mengembangkan sikap ikhlas, dan menanamkan rasa syukur dalam diri mereka. Di 
SD MPU infaq berjalan setiap hari dan akan disetorkan kebagian lazizmu setiap 
bulannya untuk kegiatan sosial. 
5. Nasehat 

Dalam menanamkan nilai-nilai karakter religius diperlukan dorongan seperti 
nasehat. Nasehat berkaitan erat dengan penerapan kebijakan pengawasan dan 
pendampingan secara bersama. Tindakan ini penting dalam usaha membentuk 
karakter dengan memantau semua aktivitas, perilaku, dan percakapan siswa, baik 
saat belajar maupun di luar ruang kelas(Badry & Rahman, 2021). Supaya nilai nilai 
yang hendak diajarkan oleh guru dapat lebih mudah dipahami oleh siswa. Nasehat 
ini memiliki tujuan untuk memberikan pengingat dan membimbing siswa dalam 
bersikap dan bertindak. Selain guru memberi nasehat, para siswa dijadwalkan juga 
untuk memberikan muhadhoroh atau nasehat pendek didepan teman temannya 
setiap sehabis sholat dhuhur berjamaah. Dengan begitu para siswa didikik untuk 
berani dalam menyampaikan nasehat kepada sesama.  

Selain itu, para pengajar harus memperhatikan pengaruh sosial dari 
pendidikan agama dengan membangun suasana yang terbuka dan menghormati 
perbedaan. Pendidikan agama yang menekankan nilai toleransi dan penghargaan 
sangat krusial untuk menghindari radikalisasi serta intoleransi di antara 
siswa.(Samsul, 2021) Dengan menggunakan teknologi secara efisien, institusi 
pendidikan bisa membuat wadah yang memfasilitasi siswa untuk berdiskusi dan 
berinteraksi secara positif tentang nilai-nilai keagamaan(Saputra et al., 2023) 

Dalam mengatasi batasan yang telah ditemukan, saran untuk studi di masa 
mendatang menjadi sangat krusial untuk memperluas wawasan mengenai penguatan 
spiritualitas dalam pendidikan. Penelitian tambahan bisa mengeksplorasi berbagai 
dimensi yang belum diteliti, seperti hubungan antara penguatan spiritualitas dan 
faktor-faktor lainnya, termasuk dampak dari lingkungan sosial, budaya, serta 
ekonomi terhadap siswa. Selain itu, melibatkan lebih banyak lembaga pendidikan 
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dengan latar belakang beragam akan memperkaya sudut pandang yang ada dan juga 
meningkatkan keabsahan hasil yang didapat. 

Saran untuk penelitian selanjutnya menjadi sangat krusial untuk 
memperdalam pemahaman mengenai penguatan religiusitas dalam konteks 
pendidikan. Penelitian yang lebih lanjut dapat meneliti berbagai elemen yang belum 
diteliti, seperti hubungan antara penguatan religiusitas dengan faktor-faktor lain, 
termasuk dampak dari lingkungan sosial, budaya, dan ekonomi terhadap siswa. Di 
samping itu, mengikutsertakan lebih banyak lembaga pendidikan dengan latar 
belakang yang berbeda akan menambah kekayaan perspektif yang ada dan sekaligus 
meningkatkan kevalidan hasil yang didapat. 

 
KESIMPULAN 

Penguatan Nilai Religiusitas terhadap Pengembangan Diri Siswa di SD MPU 
Gedongan colomadu menunjukkan bahwa penanaman nilai-nilai religiusitas 
memiliki peran yang sangat penting dalam pengembangan diri siswa. Penguatan nilai 
religiusitas di SD MPU Gedongan ini dilakukan melalui kegiatan seperti memulai 
kegiatan dengan berdoa, sholat berjamaah, nasehat nasehat,infaqdan pembiasaan 
perilaku akhlak mulia dalam kehidupan sehari-hari. Kegiatan ini tidak hanya 
berfokus pada pengajaran aspek keagamaan secara teoretis, tetapi juga praktik nyata 
yang dapat diterapkan siswa dalam kehidupan sehari-hari. Peranan guru dan staf 
pendidikan sangat penting dalam mendukung dan memberikan contoh yang baik 
kepada siswa. Dengan berfungsi sebagai teladan, guru membantu dalam membangun 
kepribadian siswa yang berakhlak baik, berkarakter positif, dan dapat 
memperlihatkan sikap yang sesuai dengan nilai-nilai keagamaan yang diajarkan. Di 
samping itu, lingkungan sekolah yang mendukung serta bantuan dari keluarga di 
rumah semakin memperkuat keberhasilan dalam proses pembentukan karakter siswa 
yang beragama dan mandiri. 
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